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2019, SPJ Flktlf Jllld II Dllanjut

ETELAH menuntaskan kasus
dugaan l\orulgm di PT Pertamina

EP( Cepu Blo

Alas Kémuning,

Bareskrim Polri menyebut

penyidikan kasus.dugaan kor upsi
SPj fiktif jilid IT dilanjutkan tahun depan.
Babak baru kasus yang mengantarkan
Yusafni Ajo, PNS di Pemprov menghunj LP.

PADANG, HALUAN — Ba-
dan Reserse Kriminal (Bares-
krim) Polri memastikan akan
melanjutkan penyelidikan
kasus dugaan korupsi Surat
Pertanggungjawaban (SPJ)
fiktif awal tahun 2019 ini.
Jika bisa diungkap lebih
dalam, misteri penikmat
uang korupsi senilai Rp 62,5
miliar di Dinas Prasarana

Jalan Tataruang dan Pemu-

kiman (Prasjaltarkim) Sum-
bar itu tak hanya Yusafni
Ajo yang sudah mendekam
di Lapas.

“Insyaallah bisa kita pas-
tikan awal tahun 2019 sudah
"bisa fokus ke kasus SPj fiktif
jilid IT di Sumbar,’kata Ke-
pala Subdit IV Tipidkor
Bareskrim Polri Kombes Pol
Totok Suharyanto kepada
Haluan, Rabu (3/10).

Diakuinya, kasus ini
memang masuk dalam pem-
bahasan pihaknya sejak di-
tangani sebelumnya. Na-
mun, pada saat bersamaan,
Subdit Dit Tipidkor Bares-
krim Polri terbagi fokus
serupa, yakni harus mena-

- ngani kasus dugaan korupsi

PT Pertamina EP Cepu blok
Alas Dara Kemuning dengan
kerugian negara mencapai
Rpl78 miliar.
“Untuk Kasus korupsi PT

 Pertamina EP Cepu blok Alas

Dara Kemuning ini sudah
bisa dikatakan selesai pada
tahun ini. Karenanya, kami
bisa langsung beranjak ke ka-
sus (SPj fiktif) yang di Sum-
bar,’kata mantan Dirreskrim-
sus Polda Gorontalo ini.
‘Walaupun tahun 2018
pihaknya fokus ke masalah
lain kata Totok, tim penyi-
dik masih terus mendalami
kasus ini dengan mengum-
pulkan keterangan dan buk-
ti. Meski pun, tim yang
bekerja saal ini mesti mem-

L

bagi fokus dengan kasus lain
yang telah masuk pada tahap
penyidikan (dik).

“Kami tetap komitmen
mengungkap jilid II kasus
Tipikor yang sebelumnya
telah menjerat Yusafni ini,
tapi untuk tahun ini kami
sedang menangani 4 kasus.
-Jadi, setelah tuntas baru kami
menyelesalkdn kasus di
Sumbar itu,” Totok yang
pernah menj.xdl Kapolres
Malang Kota, Polda Jawa
Timur ini.

Sebelumnya, pényidik
Dit Tipidkor Bareskrim Pol-
ri, AKBP Rahmat sebelum-
nya memastikan, dugaan
aliran uang ke banyak pihak
bukan sekadar ocehan Yu-
safni saja. Dalam pengem-
bangan kastis, Bareskrim
juga menemukan praktik
tersebut. =

“Aliran’ uang ke sejum-
lah orang itu jelas ada, kare-
na selain Tipidkor ini juga
masuk ke ranah Tindak Pida-
na Pencucian Uang (TPPU).
Yusafni tidak bekerja sen-
diri. Dia hanya bagian dari
dugaan tindak ke}ahdtan
yang terstruktur,” katanya
beberapa waktu lalu.

Proses pengembangan
kasus ini tetap akan terus
dilakukan, karena menyang-
kut kerugian keuangan ne-
gara dengan jumlah cukup
bdnyak Perhitungan BPK
RI, SPj Fiktif denaan pelaku
utama Yusafni tersebut
merugikan negara hingga
Rp62,5 miliar.

“Kami masih mengum-
pulkan Keterangan dan buk-
ti-bukti. Gunanya tentu un-
tuk melihat keterlibatan pi-
hak-pihak lain. InsyaAllah
kami terus fokus. Kami ber-
harap semua pihak terus
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. Saatitu, DltE].pldkOI‘ Bareskrim
yang sebagian besar anggotanya
‘mantan penyelidik dan penyidik -

'KPK, telah memeriksa setidaknya
30 pejabat

lingkungan Peme- -
rintah Provinsi (Pemprov) Sumbar
dalam pengusutan kasus SPj
Fiktif j111d IF ini. Setelah penye-
lidikan’ tuntas dllakukan sesuai-
tahapan yang berlaku, akan dila-
kukan ‘gelar ‘perkara untuk me-
mastikan siapa yang terlibat dan
siapa yang akan dltetapkan se-

bagal tersangka. - -
 Sebelumnya, kasus korugs1\1m
ol : :

3 fp .
Sumbar; termasuk pegiat ‘anti’
korupsi Sumbar, Koalisi Masya-
rakat Sipil Anti Korupsi Sumbar.
Mereka mendesak penegak hu-

- kum mengusut tuntas nama-nama

yang diungkap Yusafni saat
s1dang pengadllan tersebut

mendorong dan mendukung 2
pengungkapan kasus ini,” katanya.

“hukum serius mengungkap kel

“Kami meminta, penegak

‘libatan pihak-pihak lain: Baik
yang diungkapkan dalam persi-
'dangan maupun’ di luar persuia—
ngan. ,

: Se]ak awal, kam1 telah me-

- nyatakan, bahwa kasus SPJ fiktif -

itu tidak hanya dilakukan satu
- orang. Tapi, banyak pihak yang
terlibat dan itu harus diusut
tuntas,” kata salah seorang perwa- -
kilan Koalisi Masyarakat Sipil
Anti Korupsi Sumbar, Charles
Simamora beberapa waktu lalu.’

Meskl | saat itu, lanjut Charles,

Namun, keterhbatan nama-nama
pejabat pemermtah yang disebut--
sebut menerima aliran dana ko-
rupsi dapat digunakan sebagai
bukti awal. Penegak hukum dapat.
- meininta keterangan dari nama-

nama _yang d1sebut :

- dangan. Kita tidak ‘ingir

L semestmya d1t1ndak1an—
juti. Termasuk nama, @@ern r‘}'
yang d1sebut di luar faktaf per ‘

fitnah di tengah masyarakat
tegas ‘Charles. -

“ Perwakilan ‘Koalisasi Masya—
- rakat Sipil Anti Korupsi Sumbar
lainnya; Feri Amsari mengatakan,
mnama-nama yang disebut di da-
lam maupur di luar fakta sidang,
* dalam’ konteks pembuktiannya,
sebuah petunjuk bagi penegak,

- hukum. Sehingga, dalam teorinya’

harus diikuti kemana aliran dana
Kkorupsi itu dialirkan. ;
“Secara teorl ‘koru

' ini,

ini béliiii ada yééng’ membantah
‘Dengan itu, dipastikan ada pelaku
- dibalik layar yang belum tersentuh
aparat penegak hukum,” tegas
Direktur Pusat Kaji onstitusi
(PUSaKO) Universitas Andala}s
Unand) itu. (W/mg-hen)




